
ARTIKEL 

 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT LENGAN DAN KEKUATAN 

PERGELANGAN TANGAN TERHADAP PUKULAN LOB DALAM PERMAINAN 

BULUTANGKIS PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 5 KEDIRI TAHUN 

AJARAN 2016/2017 

 

 

 

 

 

Oleh: 

AHMAD TAUFIKUR RAHMAWAN  

11.1.01.09.0034 

 

Dibimbing oleh : 

1. Drs. Slamet Junaidi, M.Pd. 

2. Wasis Himawanto, M.Or. 

 

 

PROGRAM STUDI PENJASKESREK 

FAKULTAS FKIP 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2018  

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ahmad Taufikur Rahmawan | 11.1.01.09.0034 
FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ahmad Taufikur Rahmawan | 11.1.01.09.0034 
FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

HUBUNGAN ANTARA KEKUATAN OTOT LENGAN DAN KEKUATAN 

PERGELANGAN TANGAN TERHADAP PUKULAN LOB DALAM PERMAINAN 

BULUTANGKIS PADA SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 5 KEDIRI TAHUN 

AJARAN 2016/2017 

 

AHMAD TAUFIKUR RAHMAWAN 

11.1.01.09,0034 

FKIP Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi 

Email: taufikurrahmawan@yahoo.com 

Drs. Slamet Junaidi, M.Pd.  dan Wasis Himawanto, M.Or. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

Bulu tangkis adalah sebuah permainan yang setiap pemainya memerlukan sebuah raket, 

sebagai pengganti bola dalam permainan dipergunakan sebuah shuttlecock yang dipukul 

pulang balik melewati net dengan tinggi tertentu. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) adakah hubungan kekuatan otot lengan terhadap 

pukulan lob dalam permainan bulu tangkis? (2) adakah hubungan kekuatan pergelangan 

tangan terhadap pukulan lob dalam permainan bulu tangkis? (2) adakah hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan dan kekuatan pergelangan tangan terhadap pukulan lob 

dalam permainan bulu tangkis? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kuantitaif dengan subyek penelitian 

siswa kela VIII SMP Negeri 5 Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, 

melaksanakan tes push-up, tes menggunakan gryp dinamometer, dan tes pukulan lob pada 

permainan bulu tangkis. 

Kesimpulan hasil penelitian adalah (1) Melalui tes push-up dapat ditemukan adanya ada 

hubungan kekuatan otot lengan terhadap pukulan lob dalam permainan bulu tangkis (2) 

Melalui tes kekuatan pergelangan tangan dapat ditemukan adanya ada hubungan kekuatan 

pergelangan tangan terhadap pukulan lob dalam permainan bulu tangkis (3) Melalui tes 

pukulan  lob dapat ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan 

dan kekuatan pergelangan tangan terhadap pukulan lob dalam permainan bulu tangkis. 

Memperhatikan kesimpulan-kesimpulan diatas nampak bahwa unsur kondisi fisik 

seperti kekuatan otot lengan dan Kekuatan Pergelangan Tangan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan arahan lob for hand seseorang dalam permainan bulutangkis. Untuk itu latihan 

otot lengan seperti push-up serta latihan otot kaki seperti lari bolak-balik, lari zig-zag, squad 

jump dan lain-lain hendaknya diberikan pelatih atau pendidik kepada pemain atau anak 

didiknya agar peningkatan dan pencapaian prestasi yang maksimal dalam penguasaan dan 

keberhasilan pelaksanaan teknik-teknik Pukulan lob for hand permainan bulutangkis. 

 

 

KATA KUNCI  :  Kekutan otot lengan, kekuatan pergelangan tangan, pukulan lob. 

 

 

 

 

 

I. LATAR BELAKANG 
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Dalam kehidupan sehari-hari, 

seseorang selalu melakukan aktifitas 

jasmani, aktifitas itu berupa gerak 

yang membutuhkan keaktifan setiap 

anggota badan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing. Manusia 

sadar dengan berolahraga dapat 

memelihara, mengembangkan dan 

meningkatkan fungsi organ tubuh 

atau kesegaran jasmani. 

Olahraga merupakan suatu aktifitas 

fisik manusia yang terdiri dari 

berbagai unsur yang meliputi segala 

kegiatan atau usaha untuk 

mendorong, membangkitkan, 

mengembangkan, dan membina 

kekuatan-kekuatan jasmani maupun 

rohani pada setiap manusia, Soekarjo 

(1995:3 ). 

Dari uraian di atas, sangat jelas 

bahwa kegiatan olahraga selain 

sebagai kegiatan fisik atau prestasi 

juga bisa digunakan untuk mendidik 

budi pekerti dan jiwa seseorang 

untuk bertindak jujur, pantang 

menyerah, berani dan sportif. 

Sehingga sangatlah tepat jika 

pemerintah memasukan kegiatan 

olahraga dalam kurikulum sekolah. 

Banyaknya kegiatan-kegiatan olahraga 

yang dilakukan pada saat ini mulai 

dari jalan, lari dan olahraga 

permainan. Menurut Dangsina (1984: 

74) Olahraga adalah “setiap kegiatan 

fisik yang mengandung permainan dan 

berisi perjuangan diri sendiri atau 

orang lain atau konfrontasi dengan 

unsur-unsur alam”. 

Disini terlihat bahwa kegiatan 

olahraga akan dapat meningkatkan 

fungsi organ serta kesegaran jasmani. 

Dalam olahraga tersebut terdapat dua 

jenis olahraga yaitu: olahraga yang 

diperlombakan misalnya: renang, 

atletik dan olahraga yang 

dipertandingkan seperti: tinju, tenis, 

sepakbola, bulutangkis dan 

sebagainya. Di dalam olahraga yang 

dipertandingkan dapat digolongkan 

menjadi dua, yaitu: olahraga secara 

individu dan kelompok atau beregu, 

seperti halnya tinju, gulat adalah 

olahraga secara individu, sedangkan 

sepakbola, voli, basket adalah 

olahraga yang dilakukan secara 

kelompok atau beregu. 

 Bulutangkis adalah sebuah 

permainan yang setiap pemainya 

memerlukan sebuah raket, sebagai 

pengganti bola dalam permainan 

dipergunakan sebuah shuttlecock yang 

dipukul pulang balik melewati net 

dengan tinggi tertentu. 

 Permainan bulutangkis 

merupakan cabang olahraga 

permainan yang digemari oleh 
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masyarakat Indonesia, baik laki-laki 

maupun perempuan, mulai dari anak-

anak hingga dewasa baik di daerah 

maupun di kota-kota besar. Hal ini 

ditunjukkan dengan banyaknya 

masyarakat yang bermain bulutangkis 

baik di ruangan tertutup (indoor) dan 

lapangan terbuka (outdoor). 

Permainan bulutangkis sebagai 

olahraga prestasi mendapat perhatian 

yang relativ besar dari masyarakat 

yang ditunjukkan dengan dukungan 

dan pembinaan melalui berbagai 

wadah yang salah satunya adalah 

sekolah atu diktat yang dilakukan oleh 

pengurus cabang persatuan 

bulutangkis seluruh Indonesia 

(pengcab PBSI). Wadah ini 

merupakan wujud kepedulian 

masyarakat terhadap perkembangan 

bulutangkis dan upaya pencapaian 

terhadap prestasi yang setinggi-

tingginya. Sekolah atau diklat 

bulutangkis sebagai wadah pembinaan 

oleharaga bulutangkis usia dini mulai 

banyak bermunculan di daerah-daerah. 

Dalam upaya pembinaan, keberadaan 

diklat bulutangkis menempati posisi 

penting, karena para pesertanya adalah 

anak-anak usia sekolah yang 

merupakan bibit-bibit atau sumber 

daya manusia yang sangat diharapkan 

bagi perkembangan prestasi olahraga 

bulutangkis di masa mendatang. 

 Untuk dapat bermain 

bulutangkis dengan baik, maka 

dituntut untuk banyak melakukan 

latihan, mempelajari dan memahami 

unsur-unsur fisik, tekhnik, taktik 

maupun mental. Karena tidak 

mungkin dapat bermain dengan baik 

jika tekhnik yang ada dalam 

permainan bulutangkis belum 

diketahui dan tidak dipahami. 

Penguasaan keterampilan bulutangkis 

diperoleh melalui proses belajar pada 

umumnya. Belajar ketrampilan gerak 

harus mengikuti kaidah proses belajar 

pada umumnya. Belajar merupakan 

suatu fenomena atau gejala yang tidak 

dipahami secara langsung. Gejala 

tersebut hanya bisa diduga atau 

diketahui dari tingkah laku atau 

penampilan seseorang. 

 Teknik dalam cabang olahraga 

akan selalu berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Perkembangan 

fisik dan tekhnik mempunyai tujuan 

ke arah pencapaian prestasi 

semaksimal mungkin. Untuk mencapai 

tujuan tersebut maka latihan fisik 

haruslah mendapat  prioritas utama 

dalam suatu program latihan, apabila 

fisik dari pemain tersebut baik, 

barulah dilanjutkan dengan latihan 
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tekhnik. Tekhnik adalah ketrampilan 

khusus yang harus dikuasai oleh 

pemain bulutangkis dengan tujuan 

untuk dapat mengembalikan 

shuttlecock dengan sebaik-baiknya 

(PBSI, 2003) 

 Dalam permainan bulutangkis 

kemampuan pemain ditentukan oleh 

penguasaan teknik dasar yang baik, 

oleh karena itu penguasaan teknik 

dasar mutlak diperlukan agar prestasi 

dapat ditingkatkan. Untuk dapat 

bermain bulutangkis, maka seorang 

pemain harus menguasai teknik 

permainan bulutangkis seperti: grips, 

stand, footwork, dan strokes. 

Mengenai hal ini, Subardjah (2000:21) 

menjelaskan bahwa: 

“Keterampilan dasar atau teknik dasar 

permainan bulutangkis yang perlu 

dipelajari secar umum dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa 

bagian yaitu: 1) cara memegang raket 

(grips), 2) sikap berdiri (stance), 3) 

gerakan kaki (footwork), dan 4) 

pukulan (strokes)”. 

 Mengacu pada penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

teknik dasar dalam permainan 

bulutangkis dapat diklasifikasikan 

menjadi empat macam, yaitu: 1) 

teknik memegang raket (grips), 2) 

teknik menguasai posisi berdiri 

(stance), 3) teknik mengatur kerja kaki 

(footworks), dan 4) teknik menguasai 

pukulan (strokes). 

 Berdasarkan jenisnya pukulan 

dalam permainan bulutangkis 

dikelompokkan menjadi beberapa 

macam. Menurut Tohar (1992:67) 

jenis – jenis pukulan yang harus 

dikuasai oleh pemain bulutangkis 

antara lain “(1) Pukulan service, (2) 

Pukulan lob, (3) Pukulan dropshot, (4) 

Pukulan smash, (5) Pukulan drive, 

pengambilan service”. Pendapat lain 

dikemukakan Icuk Sugiarto (1993:39) 

macam – macam pukulan dalam 

permainan bulutangkis terutama 

adalah service, lob, smash, dropshot, 

neeting”. 

 Bertitik tolak pada keterangan 

diatas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang 

“Hubungan Antara Kekuatan Otot 

Lengan dan Kekuatan Pergelangan 

Tangan Terhadap Kekuatan Pukulan 

Lob For hand dalam Permainan Bulu 

Tangkis”. 

 

II. METODE 

Untuk mengerti dan mendapatkan dat 

dari ciri – ciri atau sifat khusu dari 

variabel yang digunakan didalam 

penelitian, perlu kiranya variabel 

tersebut untuk diidentivikasi dengan 
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mempersamakan, meneliti, dan 

menetapkannam sesungguhnya dari 

variabel tersebut. 

Di dalam penelitian ini penulis 

menetapkan tiga variabel yaitu : 

1. Variabel X1 adalah kekuatan otot 

lengan. 

2. Variabel X2 adalah kekuatan 

pergelangan tangan. 

3. Variabel Y adalah pukulan lob 

bulutangkis. 

Penelitian ini bersifat korelasional 

yaitu mencari adanya hubungan 

kekuatan otot lengan dalam bentuk tes 

push up dan kekuatan pergelangan 

tangan dalam bentuk tes menggunakan 

alat grip dynamometer dengan lob 

dalam permainan bulutangkis. 

Sedangkan penelitian yang digunakan 

menurut jenisnya adalah jenis 

penelitian kuantitatif. Dikatakan 

kuantitatif karena memberikan data 

yang berupa angka – angka sehingga 

hasilnya mudah untuk di analisis. 

Agar mendapatkan data yang lengkap 

pada saat mendapatkan data dilakukan 

pendekatan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap 

pelaksana penelitian menggunakan 

mata tanpa alat pertolongan atau alat 

standart untuk membantu 

mengumpulkan data. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan analisa data 

antara kekuatan otot lengan(  ) 

dengan kemampuan pukulan lob ke 

arah sasaran ( Y ) didapatkan r hitung 

(     ) = 0,533 sedangkan r tabel 

signifikan 0,05 atau 5 % dengan 

demikian r hitung > dari tabel. Jadi 

terdapat hubungan yang signifikan 

atau yang berarti antara kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan pukulan 

lob ke arah sasaran pada siswa putra 

SMPN 5 Kediri Tahun ajaran 

2016/2017. 

Dari hasil perhitungan analisa data 

antara pukulan lob ke arah sasaran ( Y 

) di dapat r hitung (     )= 0,519 

sedangkan r tabel pada taraf signifikan 

0,05 atau 5 % adalah 0,08 dengan 

demikian r hitung > dari r tabel. Jadi 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara kekuatan pergelangan tangan 

dengan kemampuan pukulan lob ke 

arah sasaran pada siswa putra SMPN 5 

Kediri Tahun ajaran 2016/2017. 

Dari perhitungan antara kekuatan otot 

lengan dan kekuatan pergelangan 

tangan dengan prestasi memukul bola 

didapat r hitumg (      ) = 0,58 

sedangkan r hitung > r tabel. Jadi 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara kekuatan otot tangan dan 

kekuatan pergelangan tangan dengan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ahmad Taufikur Rahmawan | 11.1.01.09.0034 
FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

kemampuan pukulan lob ke arah 

sasaran ( Y ) pada siswa SMPN 5 

Kediri Tahun ajaran 2016/2017. 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan proses analisis 

terhadap semua data telah selesai, 

maka berdasarkan hasil analisis yang 

diperoleh mengenai : 

“Hubungan Antara Kekuatan Otot 

Lengan dan Kekuatan Pergelangan 

Tangan Terhadap Pukulan Lob For 

hand dalam Permainan Bulu Tangkis 

dalam permainan bulu tangkis pada 

siswa SMPN 5 Kediri Tahun ajaran 

2016/2017.” Diperoleh simpulan 

sebagai berikut : 

1. Adanya hubungan antara 

kekuatan otot lengan Terhadap 

Pukulan Lob For hand permainan 

bulu tangkis. Seseorang yang 

mempunyai kekuatan otot lengan 

yang cukup baik akan lebih 

mudah dalam mengarahkan smash 

sesuai dengan keinginan. 

2. Adanya hubungan antara 

kekuatan Kekuatan Pergelangan 

Tangan Terhadap Pukulan Lob 

For hand permainan bulu tangkis, 

dengan demikian Kekuatan 

Pergelangan Tangan sangat 

dibutuhkan dalam menerapkan 

teknikPukulan Lob For hand yang 

baik dan juga menunjang 

keberhasilan Pukulan Lob For 

hand. 

3. Adanya hubungan antara 

kekuatan otot lengan dan 

Kekuatan Pergelangan Tangan 

dengan ketepatanPukulan Lob For 

hand dalam permainan 

bulutangkis, dimana hubungan 

antara kekuatan otot lengan dan 

Kekuatan Pergelangan Tangan 

mempengaruhi keberhasilan 

seseorang dalam mengarahkan 

Pukulan Lob For hand pada 

permainan bulu tangkis. 
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